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ABSTRAK

Eka Novita Damayanti, Pengaruh Arus Kas Dan Perputaran Piutang
Terhadap Tingkat Likuiditas Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman
Yang Terdaftar Di BEI Periode 2015-2019. (Di bawah bimbingan Ibu Meti
Zuliyana, SE,M.Si,Ak.CA dan Ibu Yuni Rachmawati, SE,M.Si,Ak.CA)

Dalam meningkatkan kegiatan perusahaan, dieperlukan dana yang cukup
besar dan dituntut agar mampu mengelola dana yang ada untuk dipergunakan
membiayai segala jenis kegiatan, begitupun dengan perputaran piutang semakin
tinggi tingkat perputaran piutang maka semakin cepat menjadi kas. Apabila
piutang telah menjadi kas artinya kas dapat digunakan kembali dalam operasional
perusahaan serta resiko Kkerugian piutang dapat diminimalkan sehingga
perusahaan akan dikategorikan likuid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Pengaruh Arus Kas dan
Perputaran Piutang baik secara parsial maupun simultan terhadap Tingkat
Likuiditas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Data penelitian diambil dari website Bursa
Efek Indonesia (BEI). Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R
square) sebesar 0,767. Dari Nilai tersebut dapat dilakukan penafsiran bahwa
pengaruh arus kas (X1) dan perputaran piutang (X2) terhadap tingkat likuiditas
(Y) sebesar 76,7%. Sedangkan sisanya sebesar 23,3% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dari hasil statistik juga menunjukkan bahwa arus kas (X1) dan perputaran
piutang (X2) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
likuiditas (Y) dimana nilai F.sig sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikan
5% (0=0,05) maka Ha diterima. Secara parsial arus kas (X1) dan perputaran
piutang (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat likuiditas (Y)
dimana nilai t.sig sebesar 0,005 lebih kecil dari tingkat signifikan 5% (0=0,05)
maka Ha diterima.

Kata Kunci : Arus Kas, Perputaran Piutang dan Tingkat Likuiditas.
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ABSTRACT

Eka Novita Damayanti, Effect of Cash Flow and Accounts Receivable
Turnover on Liquidity Levels in Food and Beverage Companies Listed on the
IDX for the 2015-2019 Period. (Under the guidance of Ms. Meti Zuliyana, SE,
M.Si, Ak.CA and Mrs. Yuni Rachmawati, SE, M.Si, AK.CA)

In increasing company activities, a large enough fund is required and
required to be able to manage existing funds to be used to finance all types of
activities, as well as accounts receivable turnover, the higher the turnover rate,
the faster it becomes cash. If the receivables have turned into cash, it means that
cash can be reused in company operations and the risk of loss of accounts
receivable can be minimized so that the company will be categorized as liquid.

This study aims to see: The effect of cash flow and accounts receivable
turnover, both partially and simultaneously, on the level of liquidity in food and
beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the period
2015-2019. Research data is taken from the website of the Indonesia Stock
Exchange (BEI). The prerequisite test analysis includes the normality test,
multicollinearity, autocorrelation and heteroscedasticity. The data analysis
technique used is multiple linear regression analysis.

The results of this study indicate that the coefficient of determination (R
square) is 0.767. From this value, it can be interpreted that the effect of cash flow
(X1) and accounts receivable turnover (X2) on the level of liquidity (Y) is 76.7%.
While the remaining 23.3% is influenced by other factors not examined in this
study.

The statistical results also show that cash flow (X1) and accounts
receivable turnover (X2) simultaneously have a significant effect on the level of
liquidity (Y) where the F.sig value of 0,000 is smaller than the 5% significant level
(o. = 0.05). then Ha accepted. Partially cash flow (X1) and accounts receivable
turnover (X2) have a significant effect on the level of liquidity (Y) where the t.sig
value of 0.005 is smaller than the significant level of 5% (a = 0.05), then Ha is
accepted.

Keywords: Cash Flow, Accounts Receivable Turnover and Liquidity Level.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Dalam era perkembangan dunia usaha yang semakin maju, setiap
perusahaan dituntut agar mampu mendeteksi segala resiko dengan berbagai
alternatif keputusan yang diambil. Peran seorang manager akan berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan yang nantinya akan menentukan arah gerak dan
ketahanan perusahaan dalam dunia bisnis.

Peran manager dalam hal pengendalian keuangan pun sangat menentukan
kestabilan kondisi keuangan perusahaan untuk menjaga kenyamanan para investor
dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan. Bidang keuangan
menjadi bidang yang sangat penting bagi perusahaan, perekonomian yang
semakin kompleks dan tidak menentu dengan persaingan antar perusahaan yang
semakin ketat membuat bidang keuangan harus mendapat perhatian lebih.

Laporan keuangan adalah salah satu sumber informasi yang merupakan
hasil pengumpulan dan pengolahan data keuangan yang dapat digunakan untuk
membantu para pengguna dalam menilai kinerja perusahaan sehingga dapat
mengambil keputusan yang tepat. Laporan keuangan yang biasa dibuat oleh
perusahaan terdiri atas neraca, laporan laba —rugi, laporan perubahan modal,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Salah satu laporan keuangan

yang dipakai untuk menganalisis yaitu laporan neraca.
1



Laporan posisi keuangan ( neraca ) memberikan informasi mengenai sifat
dan jumlah investasi dalam sumber-sumber ekonomi perusahaan, kewajiban
terhadap kreditur dan hak pemilik terhadap aset bersih perusahaan. Laporan
posisi keuangan yang berhubungan dalam pembahasan terdiri atas kas dan setara
kas, piutang usaha.

Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para pemakai
laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan kas dan setara kas, dan menilai kebutuhan perusahaan untuk
menggunakan arus kas tersebut. Arus kas merupakan jiwa (lifeblood) bagi setiap
perusahaan dan fundamental bagi eksistensi sebuah perusahaan serta menunjukan
dapat tidaknya sebuah perusahaan membayar semua kewajibannya. Semakin besar
jumlah kas yang akan dimiliki oleh perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat
likuiditasnya. Apabila perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi
mencerminkan adanya over investment dalam kas dan berarti perusahaan kurang
efektif dalam mengelola kas karena kas tidak diputar, sebaliknya jumlah kas yang
relatif kecil akan memperoleh tingkat perputaran kas yang tinggi.

Perputaran piutang akan menentukan tingkat keuntungan yang akan
diperoleh perusahaan. Semakin tinggi perputaran piutang suatu perusahaan
semakin baik pengelolaan piutangnya. Setiap perusahaan memang terkendala oleh
proses pengelolaan piutang, karena banyak perusahaan yang menerapkan
kebijakan kredit yang ketat tetapi pada akhirnya berdampak pada penurunan

volume penjualan.



Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi semua
kewajiban keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuh tempo,
(Syafrida Hani 2015:121). Salah satu cara melihat perusahaan likuid atau tidak
yaitu dengan disusun suatu neraca likuiditas atau daftar likuiditas, kemudian
dihitung rasio likuditiasnya yaitu suatu perbandingan antara jumlah aktiva lancar
(current rasio) dibagi dengan utang lancar (current liabilities). Perusahaan dapat
dikatakan likuid (mampu membayar utangnya) jika rasio likuiditasnya minimal
2:1 atau 200%, (Bambang Riyanto 2010:26). Adapun rasio likuiditas yang
digunakan dalam penelitian ini dengan cara current ratio (rasio lancar) yaitu
kemampuan aktiva lancar perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
dengan aktiva lancar yang dimiliki. Likuiditas jangka pendek sangat penting
karena masalah arus kas jangka pendek bisa mengakibatkan perusahaan bangkrut.
Semakin tinggi rasio lancar semakin besar kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendek.

Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu kategori sektor
industri di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempunyai peluang untuk dapat
berkembang. Dengan meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia,
volume kebutuhan terhadap makanan dan minuman terus meningkat.
Kecendrungan masyarakat indonesia untuk menikmati makanan siap saji
menyebabkan banyak bermunculan perusahaan-perusahaan baru karena
menganggap food and baverages memiliki prospek yang menguntungkan untuk

sekarang dan di masa yang akan datang, (Nur 2016).



Data likuiditas perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut :
Tabel 1.1

Likuiditas Perusahaan Makanan dan Minuman yang
Terdaftar di BEI Periode 2015-2019

Likuiditas Rata-rata

No | Kode

2015 2016| 2017| 2018| 2019| Perusahaan
1 ADES | 1,38 1,63 1,20[ 1,38] 1,53 1,42
2 CEKA | 1,53 218 2,22| 3,11 3,74 2,55
3 ICBP 2,32 2,401 2,42 1,95 2,25 2,26
4 INDF | 1,70 1,50| 1,50 1,06 1,10 1,37
5) MLBI | 0,67 0,67 0,82 0,77 0,73 0,73
6 ROTI 2,05 2,96| 2,25 3,57| 1,67 2,50
7 SIDO | 3,27 2,31 243 1,19 1,12 2,06
8 PSDN | 2,37] 3,29| 3,33 1,14 1,01 2,22
9 DLTA | 242 2,60| 3,63 2,19 2,77 2,72
10 [ALTO | 1,58 0,75 1,07( 0,76] 0,70 0,97
11 |HOKI | 1,20 1,33| 3,56 2,67 2,66 2,28
12 |ULTJ | 2,28/ 2,84| 3,19 3,39 3,68 3.07
13 IHKP 1,00f 0,67| 0,81 0,95 0,96 0,87
14 BTEK | 1,19 1,66 0,16 2,15 1,75 1,38
15 BUDI 1,01f 1,00 1,16/ 1,01| 1,00 1.03

Sumber : Data Sekunder diolah penulis, 2020



Dari Tabel 1.1 dapat di lihat bahwa likuiditas perusahaan sektor industri
barang konsumsi berfluktuatif cenderung mengalami naik turun setiap
tahunnya. Rata-rata likuiditas perusahaan pada sektor makanan dan minuman
selama periode 2015-2019 masih ada beberapa yang berada di bawah 2,0 yaitu
sebanyak empat perusahaan masih berada di bawah standar. Perusahaan dengan
likuiditas terbesar ada pada perusahaan dengan kode ULTJ atau PT. Ultrajaya
Milk Industry and Company Thk dengan rasio likuiditas 3,07 sedangkan yang
terkecil ada pada perusahaan dengan kode MLBI atau PT Multi Bintang
Indonesia Tbhk dengan rasio likuiditas 0,73.

Penelitian dilakukan untuk menguji pengaruh arus kas, perputaran piutang
terhadap likuiditas. Penelitian ini penting karena setiap tahun arus kas operasi,
perputaran piutang suatu perusahaan mengalami perubahan. Suatu perusahaan
dapat mengalami tingkat likuiditas yang tinggi pada suatu periode, namun
perusahaan dapat mengalami likuiditas yang rendah pada periode berikutnya. Hal
tersebut menimbulkan pertanyaan apakah arus kas, perputaran piutang dapat
mempengaruhi likuiditas. Fenomena tersebut memotivasi peneliti untuk membuat
suatu penelitian mengenai likuiditas. Dengan mengetahui arus kas, perputaran
piutang pada suatu perusahaan akan membantu manajemen perusahaan dalam
mengelola aktiva lancarnya secara efektif dan efisien sehingga dapat menjaga
likuiditasnya dan dengan mengetahui tingkat likuiditas suatu perusahaan, seorang
investor dapat mengetahui apakah perusahaan tersebut menggunakan modal yang

ditanamkan digunakan secara efektif dan efisien.



Astuti (2012) dalam penelitiannya mengatakan bahwa secara parsial
perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas dan perputaran
piutang berpengaruh signifikan secara simultan. Namun terdapat pengaruh
langsung dan signifikan secara simultan perputaran piutang dan perputaran kas
terhadap likuiditas. Sedangkan menurut penelitian Muharsyah,Khairani dan
Aprilia (2012) menyatakan bahwa secara parsial pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, sedangkan perputaran piutang
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Namun secara simultan perputaran
piutang dan pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap likuiditas.

Berdasarkan fenomena dan riset gap yang terjadi dalam arus Kkas,
perputaran piutang dan tingkat likuiditas penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul:

“Pengaruh Arus Kas dan Perputaran Piutang Terhadap Tingkat Likuiditas
Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Tedaftar Di BEI Periode

2015-2019”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
mencoba mengidentifikasikan permasalahan sebagai bahan untuk diteliti dan
dianalisis yaitu :

1. Berapa besar pengaruh arus kas terhadap tingkat likuiditas (current ratio) pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2019 ?

2. Berapa besar pengaruh perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas (current
ratio) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019 ?

3. Berapa besar pengaruh arus kas dan perputaran piutang terhadap tingkat
likuiditas(current ratio) secara bersama-sama pada perusahaan makanan dan

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang  dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan di atas, tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui besarnya pengaruh arus kas terhadap tingkat likuiditas
(current ratio) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.

2. Untuk mengetahui besarnya perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas
(current ratio) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019.



3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh arus kas dan perputaran piutang
terhadap tingkat likuiditas (current ratio) secara bersama-sama pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2015-20109.

14  Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh informasi yang akurat dan
relevan yang dapat digunakan oleh:
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
tentang pengaruh arus kas dan perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas.
2. Bagi Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk dijadikan
bahan masukan bagi kemajuan dan perkembangan perusahaan dalam
pengambilan keputusan kebijakan dan penyusunan perencanaan dimasa yang
akan datang.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penulisan ini dapat berguna dan bermanfaat untuk dapat meneliti

dan mengembangkan teori sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya.
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